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MOTTO

Learn From Yesterday, Live From Today, And Hope For

Tommorow

"Belajar dari masa lalu, hidup untuk masa kini dan berharap

untuk masa yang akan datang"

(Albert Eistein)
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Aku berada karena aku selalu belajar dari pengalaman yang
akhirnya aku temukan bahwa susah, senang, bahagia, ataupun
sengsara itu semua tergantung pada diri kita untuk

menyingkapinya."
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ABSTRAK

Sunan Kalijaga adalah salah satu dari anggota Walisongo yang memiliki
sumbangsih besar dalam penyebaran Islam di Nusantara, khususnya di pulau
Jawa. Keberhasilan Sunan Kalijaga dalam penyebaran Islam di pulau Jawa
tentunya tidak tanpa alasan. Dari beberapa literature sejarah membuktikan bahwa
beliau termasuk wali yang sangat akomodatif terhadap unsur budaya Jawa. Sunan
Kalijaga mampu memadukan dakwah Islam dengan budaya yang telah lama ada
pada masyarakat Jawa waktu itu. Dari sinilah terjadinya asimilasi, akulturasi, dan
adaptasi antara budaya Hindu yang terlebih dahulu ada dan menjamur di
masyarakat dengan budaya yang baru datang yaitu budaya Islam. Salah satu karya
Sunan Kalijaga yang menggambarkan aspek di atas adalah Kidung Rumekso Ing
Wengi.

Sebagai media dakwabh, tentunya kita perlu pertanyakan mengenai apa saja
nilai-nilai Al-Qur’an yang terkandung dalam Kidung Rumekso Ing Wengi dan
mengenai hubungan nilai-nilai tersebut dengan konteks sosial budaya ketika itu.
Hal ini bertujuan guna mengetahui maksud dari Sunan Kalijaga menjadikan
kidung tersebut sebagai media dakwah yang berhasil kala itu. Metode edisi naskah
tunggal dan metode tematik dalam Al-Qur’an dinilai sebagai metode yang dapat
digunakan untuk menganalisis dan menjawab pertanyaan diatas.

Kidung Rumekso Ing Wengi mengandung ajaran-ajaran agama yang
diselipkan oleh Sunan Kalijaga. Ada enam pokok ajaran dalam Kidung Rumekso
Ing Wengi yang senada dengan nilai-nilai ajaran dalam Al-Qur’an yang berhasil
dianalisis oleh penulis dalam tulisan ini, yaitu tentang keimanan kepada Allah
SWT, tentang hubungan yang baik terhadap Allah, terhadap sesama manusia, dan
hubungan terhadap alam, tentang kedudukan manusia sebagai makhluk yang
paling sempurna, tentang keistimewaan doa, tentang sebuah masalah dan
solusinya, serta tentang segala balasan tergantung seperti apa yang dikerjakan
seseorang.

Selain itu, pada tulisan ini juga memaparkan tentang pembacaan penulis
mengenai praktek ritual keagamaan masyarakat Jawa seperti beberapa upacara-
upacara tingkeban atau mitoni ketika bayi berumur tujuh tahun kandungan,
slametan nyepasari ketika bayi baru lahir, upacara sunatan, upacara pernikahan,
upacara kematian yang terdiri dari slametan mitung dina (tujuh hari), empat puluh
hari (matang puluh), seratus hari (nyatus), satu tahun (mendhak sepisan), dua
tahun (mendhak pindo) dan tiga tahun (nyewu), slametan dan tahlilan dam
beberapa slametan lainnya yang dinilai memiliki kemiripan dan kesesuaian dari
maksud yang ingin disampaikan oleh Sunan Kalijaga lewat kidung rumekso ing
wengi tersebut. Lebih jauh lagi bahwa inti laku dari kidung ini adalah gambaran
dari praktek ritual keagamaan masyarakat Jawa yang telah berkembang lebih dulu.
Hanya saja dalam penyajiannya, Sunan Kalijaga dalam kidung rumekso ing wengi
ini mencoba memadukan budaya peninggalan pra Islam dengan syari’at Islam,
sehingga menghasilan sebuah karya yang mudah dicerna dan diterima oleh
masyarakat sekitar.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sunan Kalijaga adalah salah satu wali yang terkemuka di pulau
Jawa bahkan di Nusantara, hingga beliau dijuluki Waliyullah Tanah Jawi.
Dalam kapasitasnya sebagai tokoh Islam kejawen, beliau termasuk wali
yang akomodatif terhadap unsur budaya Jawa,' sehingga menjadikan Sunan
Kalijaga sebagai penyebar agama Islam yang berhasil menyedot perhatian
banyak orang. Hal ini wajar karena beliau mampu menyebarkan agama
Islam tanpa menghilangkan budaya yang ada. Bahkan beliau dapat
memadukan dakwah dengan seni budaya yang mengakar di masyarakat.
Misalnya lewat wayang, gamelan, tembang, ukir, batik dan kidung. Salah
satu kidung beliau yang sangat populer pada masa itu adalah Kidung
Rumekso Ing Wengi.

Kidung adalah salah satu karya sastra yang ada dalam budaya Jawa
yang mengandung nilai-nilai ajaran agama yang tinggi. Kidung itu sendiri
adalah produk budaya yang terwujud dalam perilaku, cerita dan pertunjukan
yang didalamnya mengandung nilai ajaran moral yang mulia. Dan

kenyataannya, kebudayaan seni tersebut tidak akan hilang oleh kemajuan

1 M. Hariwijaya, Islam Kejawen, (Yogyakarta: Gelombang Pasang, 2006), him. 281.



jaman apapun karena seni yang indah mampu meningkatkan motivasi orang
lain dan dirinya untuk mencintai Allah.?

Kidung Rumekso Ing Wengi sejatinya adalah do’a yang disusun
oleh Sunan Kalijaga dalam bahasa Jawa. Nama lain dari kidung ini adalah
Mantra Wedha. Disebut sebagai mantra karena ketika kidung ini disusun
oleh Sunan Kalijaga berkeinginan agar nantinya memiliki sebuah fungsi.
Fungsi yang ingin didapatkan dari kidung ini adalah ketika kidung ini
diucapkan dengan keyakinan yang tinggi akan menghasilkan sebuah
kekuatan gaib.®> Kidung ini kemudian menyebar luas hingga menjadi
terkenal di wilayah Nusantara serta sering dinyanyikan di pedesaan pada
pertunjukan ketoprak, wayang kulit, atau peronda di malam hari. Inti laku
pembacaan Kidung Rumekso Ing Wengi adalah agar manusia senantiasa
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kidung Rumekso Ing
Wengi terdiri atas Sembilan bait yang disertai laku dan fungi pragmatisnya
secara spesifik. Bagian pertama terdiri lima bait yang wajib diamalkan setiap
malam. Bagian kedua, terdiri dari empat bait berupa petunjuk yang
menyertai laku dan wajib dilaksanakan oleh setiap orang yang
mengamalkannya.* Dalam bahasa Indonesia, Kidung Rumekso Ing Wengi

diartikan sebagai tembang perlindungan pada malam hari. Jika dilihat dari

2 Abdullah Mu’in Qandhi, Cinta Mistik Rabiah Al-Adfhawiyah Sebuah Memori Spiritual,
(Yogyakarta: Mujahadah, 2002), him. 86.

% Ahmad Chojim, Sunan Kalijaga “Mistik dan Makrifat”, (Jakarta: Serambi Ilmu
Semesta, 2013), him. 16.

* M. Hariwijaya, Islam Kejawen, him. 52.



kandungan katanya, pernyataan itu sesuai dengan beberapa surah dalam Al-
Qur’an, diantaranya yaitu surah Al-Bagarah ayat 255 yang berbunyi:

‘“J}/ e

él;j/g)‘;'_;ﬁﬂ PARATINTS CFRPRERN (,ﬂt@n,ﬁ NN
do
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Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya);
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di
langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa‘at di sisi Allah
tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-
apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi
Allah meliputi langit dan bumi. dan Allah tidak merasa berat
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”

Dan surah Al-Falag ayat 1-5 yang berbunyi:
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Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai
subuh, dari kejahatan makhluk-Nya dan dari kejahatan malam
apabila telah gelap gulita dan dari kejahatan wanita-wanita tukang
sihir yang menghembus pada buhul-buhul dan dari kejahatan
pendengki bila ia dengki."®

Namun dalam kenyataannya Sunan Kalijaga lebih memilh tidak

serta-merta mengajarkan kedua ayat Qur’an tersebut. Beliau mula-mula

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannay, (Jakarta: Cahaya Qur’an,
2011), him. 42.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannay, him. 604.



menggali perbendaharaan spiritual Jawa terlebih dahulu yang kemudia
dipadukan dengan ajaran Islam. Lalu, dihasilkanlah tembang atau Kidung

Rumekso Ing Wengi tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka
dapat dirumuskan beberapa masalah guna dilakukan kajian, antara lain:
1. Apa sajakah nilai-nilai Al-Qur’an yang terdapat dalam Kidung
Rumekso Ing Wengi karya Sunan Kalijaga?
2. Bagaimana hubungan nilai-nilai Al-Qur’an yang terdapat dalam
Kidung Rumekso Ing Wengi karya Sunan Kalijaga dengan

praktek ritual keagamaan saat itu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.  Tujuan
Dari rumusan masalah tersebut, maka ada beberapa tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

a. Untuk mengetahui sejarah sastra Jawa yang mencangkup
sejarah perkembangan Islam di Jawa, Sunan Kalijaga dan
karya-karya beliau.

b. Bertujuan untuk mengetahui ajaran-ajaran Al-Qur’an

yang terdapat dalam Kidung Rumekso Ing Wengi.



c. Untuk mengetahui hubungan antara nilai-nilai Al-Qur’an
yang terdapat dalam Kidung Rumekso Ing Wengi karya
Sunan Kalijaga dengan praktek ritual keagamaan saat itu.

2. Kegunaan
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih keilmuan dalam studi sastra Jawa kuno dan
studi Al-Qur’an.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
literature bagi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
khususnya Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir tentang

sejarah Islam Nusantara.

D. Kerangka Teori

Pada paragraph pertama dalam latar belakang masalah disebutkan
bahwa Sunan Kalijaga adalah seorang anggota Walisongo yang mencoba
mengakulturasikan antara budaya Jawa dan ajaran Islam. Pada masalah ini
ada dua hal yang menjadi landasan teori yaitu agama dan budaya yang
semuanya bermuara pada sebuah nilai.

Milton Receach dan James Bank yang menyamakan nilai dengan
tipe kepercayaan dari sistem kepercayaan yang mengatur keharusan dan

larangan dalam bertingkah laku.” Menurut Chabib Toha bahwa nilai adalah

” Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 2.



sesuatu yang bersifat abstrak. la ideal ia bukan kongkrit, bukan fakta, tidak
hanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian empirik secara
ilmiah dengan data-data kongkrit, melainkan soal penghayatan yang
dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.® Sedangkan dalam buku
Pemikiran Pendidikan Islam karya Muhaimin bahwa nilai dapat diartikan
sebagai konsep abstrak di dalam diri manusia dan masyarakat mengenai hal-
hal yang baik atau benar dan yang dianggap buruk.’

Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa nilai budaya yang
berlaku pada suatu daerah tertentu berfungsi sebagai sistem penilaian.
Begitu pula dengan fungsi agama yang serupa dengan nilai budaya, yaitu
sebagai sistem penilaian. Sebenarnya jika kita lihat lebih mendalam maka
keduanya mempunyai urgensi yang sama sebagai sebuah kontrol. Terlepas
dari itu semua masyarakat mempunyai satu pilihan tersendiri antara sistem
nilai budaya dan agama.

Jika dikategorikan secara umum, maka hubungan antara agama dan
sistem kebudayaan pada semua dataran kebudayaan masyarakat akan terjadi
tiga kemungkinan, yaitu:

a) Agama dimenangkan dari sistem nilai budaya setempat.
b) Agama dikalahkan oleh sistem nilai budaya setempat.
c) Agama dan sistem nilai kebudayaan dikompromikan yang

terwujud dalam beberapa kemungkinan:

8 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, him. 2.

% Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda, 1993),
him. 20.



i.  Berdiri sendiri tanpa ada saling mempengaruhi.
ii.  Sintetis
iii.  Sinkretis.”

Disinilah peran Sunan Kalijaga sebagai salah satu penyebar agama
yang berupaya menyatukan antara agama dan budaya masyarakat dengan
berbagai media, salah satunya dengan sastra. Dari segi sastra tersebut
banyak sekali naskah serat yang telah dihasilkan, diantaranya adalah Kidung
Rumekso Ing Wengi. Inti kajiannya adalah penjelasan dan ajaran religiusitas
masyarakat Jawa untuk mencari keselamatan dalam datangnya zaman edan,
kalabendhu dan kalatidha.'* Hasilnya Sunan Kalijaga berhasil diterima oleh
masyarakat dan berhasil menyampaikan isi dari sebagian ajaran Islam
dengan menggunakan media budaya yang telah melekat erat dimasyarakat

Jawa saat itu.

E. Tinjauan Pustaka
Penulis mencoba mencari beberapa tulisan yang berkenaan dengan
skripsi ini untuk dijadikan batasan sekaligus sumber data dalam penulisan
skripsi ini. Adapun beberapa literatur tersebut antara lain:
Buku karya Ahmad Chojim yang membahas tentang Kidung

Rumekso Ing Wengi yang berisikan nilai ajaran agidah, akhalak serta

9 Muhammad Damami, Makna Agama Dalam Masyarakat Jawa, (Yogyakarta: LESFI,
2002), him. 9.

Y purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga “Penyebaran Agama Islam Di Jawa Berbasis
Kultur”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 256.



membahas manfaat-manfaat ajaran kidung tersebut.> Adapun bagian mistik
dan makrifat adalah hal fokus kajian yang dipaparkan oleh penulis.

Buku karya M. Hariwijaya yang berjudul Islam Kejawen juga
menyisipkan kidung tersebut walaupun hanya teks dan sedikit penjelasan
mengenai kidung itu. Buku ini lebih membahas tentang budaya-budaya
Islam kejawen dan perkembangannya.

Seperti halnya buku karya M. Hariwijaya diatas, ada buku yang
ditulis oleh Dr. Purwadi, M. Hum yang berjudul Pranata Sosial Jawa juga
mengutip teks dari Kidung Rumekso Ing Wengi karya Sunan Kalijaga.*®
Namun, penjelasan yang dipaparkan hanya singkat dan lebih kepada pranata
sosial seperti judul buku beliau.

Skripsi dari Hadi Prayitno yang berjudul “Nilai-Nilai Islam Dalam
Kidung Rumekso Ing Wengi Sebagai Sarana Dakwah Pada Abad XVII-XVI1I
Masehi” memaparkan fungsi dari kKidung tersebut sebagai media dakwah
yang Sunan Kalijaga gunakan pada masa tersebut.** Sisi yang menonjol dari
skripsi ini adalah konteks dakwah Sunan Kalijaga dengan menggunakan
Kidung Rumekso Ing Wengi itu sendiri.

Skripsi dari Nursidik yang berjudul “Ajaran Asketisisme Dalam

Serat Kidungan Karya Sunan Kalijaga” yang lebih memaparkan tentang

119.

12 Ahmad Chojim, Sunan Kalijaga “Mistik dan Makrifat”, hlm. 37.

3 purwadi, M. Hum, Pranata Sosial Jawa, (Yogyakarta: Cipta Karya, 2007), him. 115-

1 Hadi Prayitno, Nilai-Nilai Islam Dalam Kidung Rumekso Ing Wengi Sebagai Sarana

Dakwah Pada Abad XVII-XVIII Masehi, (Yogyakarta: skripsi, 2007).



kumpulan dari kidung karya Sunan Kalijaga yang kemudian dikaitan dengan
ajaran zuhud (asketisisme).*®

Skripsi dari Riyanto Sijito yang berjudul Kidung Rumekso Ing
Wengi Sunan Kalijaga Dalam Kajian Teologis, adalah skripsi Fakultas
Ushuluddin IAIN Walisongo tahun 2006 yang berfokus pada ranah teologis
secara umum.*°

Sementara itu, persoalan yang menjadi fokus kajian yang penulis
angkat dalam skripsi ini adalah Ajaran-Ajaran Al-Qur’an Dalam Kidung
Rumekso Ing Wengi Karya Sunan Kalijaga dinilai belum ada yang
mengangkat dalam sebuah skripsi penelitian. Oleh karena itu penulis

memandang urgen untuk mengangkatnya dalam sebuah karya skripsi.

F.  Metode Penelitian
a. Pengertian dan Jenis Penelitian
Kata metode dan metodologi sering dicampurkan dan disamakan.
Padahal keduanya memiliki arti yang berbeda. Kata metodologi berasal
dari kata Yunani methodologia yang berarti teknik atau prosedur.
Metodologi sendiri merujuk kepada alur pemikiran umum atau

menyeluruh (general logic) dan gagasan teoritis (theoretic perspectives)

> Nursidik, Ajaran Asketisisme Dalam Kidungan Karya Sunan Kalijaga, (Yogyakarta:
skripsi, 2005)

'® Riyanto Sijito, “Kidung Rumekso Ing Wingi”Sunan Kalijaga Dalam Kajian Teologis,
(Semarang: Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 2006).
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suatu penelitian. Sedangkan kata metode merujuk pada teknik yang
digunakan dalam penelitian seperti survey, wawancara dan observasi.*’

Adapun menurut Nyoman Kutha Ratna, metode dalam arti luas
diartikan cara-cara, strategi dalam memahami realitas, langkah-langkah
sistematis untuk memcahkan permasalahan.'® Dalam pengertian yang
lebih spesifik lagi yang menyangkut penelitian sastra adalah cara yang
dipilih peneliti yang mempertimbangkan bentuk, isi, dan sifat sastra
sebagai subjek kajian.*

Dari pemaparan di atas, maka posisi dari sebuah metode sangatlah
penting untuk menjadikan sebuah karya tulis lebih sistematis dan
memudahkan dalam mencapai tujuan yang dimaksud. Untuk
permasalahan ini penulis menggunakan metode edisi naskah tunggal
dalam mengolah data yang ada pada Kidung Rumekso Ing Wengi.

Metode edisi naskah tunggal digunakan dengan cara melihat data
yang diambil dari suatu naskah saja dengan menggunakan jalan edisi
diplomatik, yaitu menerbitkan suatu naskah seteliti-telitinya tanpa
mengadakan perubahan. Dapat juga penyunting membuat transliterasi
setepat-tepatnya tanpa menambahkan sesuatu. Dari segi teoritis, metode

ini paling murni karena tidak ada unsur campur tangan dari editor.

7 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif “Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya”,
(Jakarta: PT. Grasindo, 2010), him. 1.

8 Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 34.

19 Suwardi Endaswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama,
2003), him. 8.
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Namun, dari segi praktis membantu pembaca.”® Sedangkan penelitian ini
bersifat kualitatif yang menggunakan data dari bahan-bahan yang bersifat

kepustakaan (library research).

b. Sumber Data

Kajian-kajian yang dijadikan data terbagi menjadi dua bagian,
yaitu data primer dan data sekunder. Sumber primer yang akan menjadi
data tulisan ini adalah teks jawa Kidung Rumekso Ing Wengi karya Sunan
Kalijaga. Sedangkan sumber sekunder yang akan menjadi data tulisan ini
adalah karya-karya yang berhubungan dengan masalah penelitian yang
dapat membantu memudahkan penelitian seperti buku tulisan Ahmad
Chojim yang berjudul Sunan Kalijaga “Mistik dan Makrifat”, tulisan Dr.
Purwadi yang berjudul Dakwah Sunan Kalijaga “Penebaran Agama
Islam di Jawa Berbasis Kultur” dan Pranata Sosial Jawa, tulisan H.
Hariwijaya yang berjudul Makna Agama Dalam Masyarakat Jawa dan

beberapa karya lainnya.

C. Pengumpulan Data

Penelitian ini terfokuskan pada penelitian teks sastra Kidung
Rumekso Ing Wengi karya Sunan Kalijaga guna dikorelasikan dengan al-
Qur’an. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini yaitu

dengan metode edisi naskah tunggal yang bersifat edisi diplomatik.

% Hadi Prayitno, Nilai-Nilai Islam Dalam Kidung Rumekso Ing Wengi Sebagai Sarana
Dakwah Pada Abad XVII-XVIII Masehi, him. 19-20.
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Langkah-langkahnya adalah seorang pembaca teks diharapkan melakukan
pembacaan dengan teliti dan mengambil transliterasi setepat-tepatnya
tanpa menambahkan sesuatu apa pun. Agar dapat disambungkan dengan
ayat-ayat Al-Qur’an, kami mencoba menggunakan metode maudu’i atau
tematik agar mempermudah dalam penghimpunan ayat-ayat yang
berhubungan dengan apa yang terkandung dalam kidung tersebut. Selain
itu penyajian dalam tulisan ini lebih bersifat analisis-deskriptif, yaitu

semua data pustaka yang terkumpul kemudian disusun dan dianalisa.?

d. Metode Pengolahan Data

Kidung Rumekso Ing Wengi adalah salah satu naskah sastra yang
begitu banyak pesan dan informasi masa lalu yang bermuatan pemikiran,
perasaan, kepercayaan adat istiadat serta nilai-nilai yang berlaku pada
zaman itu. Sehingga data-data yang telah terkumpul akan diolah dengan
cara-cara berikut:

i.  Mendeskripsikan Kidung Rumekso Ing Wengi karya Sunan
Kalijaga. Yaitu dengan cara mengumpulkan data kemudian
menguraikan nilai-nilai yang terkandung dalam kidung
tersebut.

ii.  Melakukan analisis guna memperoleh pesan-pesan yang

terkandung dalam kidung tersebut.

2! Suhadi Darmayati, Panduan Analisis Conten, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP
Yogyakarta, 1993), him. 1.
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iii.  Melakukan pembacaan terhadap nilai-nilai Al-Qur’an yang
terkandung  Kidung Rumekso Ing  Wengi  serta
mendeskripsikannya dengan menggunakan metode maudu’i
atau tematik dalam Al-Qur’an.

iv.  Berusaha mengambil kesimpulan-kesimpulan dari naskah
yang ada, baik melalui pengambilan kesimpulan-kesimpulan
yang bersifat umum kepada yang khusus (deduksi) maupun

dari yang bersifat khusus pada yang bersifat umum (induksi).

Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat disajikan secara sistematis, maka
penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Bab satu dengan lainnya memiliki
keterkaitan yang saling melengkapi sehingga menjadi sebuah kesatuan.

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang mencangkup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan masalah,
kerangka teoritik, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, berisikan tentang situasi dan kondisi masyarakat Jawa
ketika Sunan Kalijaga berdakwah. Pada bab ini akan dibahas mengenai
sejarah masuknya Islam ke tanah Jawa, sejarah Walisongo, biografi Sunan
Kalijaga dan dakwah beliau serta sumbangsih Sunan Kalijaga dalam

perkembangan Islam di Jawa.
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Bab ketiga, berisikan salah satu karya Sunan Kalijaga yaitu naskah
Kidung Rumekso Ing Wengi. Pada bab ini akan dipaparkan mengenai situasi
sosial ketika kidung tersebut ada, gambaran tentang teks, tulisan, bahasa,
jenis tembang, jumlah lembar naskah dan pokok-pokok isi dari naskah
Kidung Rumekso Ing Wengi.

Bab empat, berisikan kandungan Kidung Rumekso Ing Wengi yang
kemudian dijabarkan dan disandingkan dengan ayat-ayat al-Qur’an,
sehingga dapat melihat perkembangan dari praktek ritual keagamaan
masyarakat Jawa hasil dari dakwah Sunan Kalijaga menggunakan kidung
tersebut.

Bab lima, berisikan penutup yang mencangkup kesimpulan dan

saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah penulis lakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan yaitu:

1. Banyak teori yang menceritakan sejarah masuknya Islam pertama
kali di Nusantara, namun nama Walisongo tetap menjadi sorotan
tersendiri sebagai kumpulan ulama-ulama yang berperan penting
dalam penyebaran Islam di Nusantara. Salah satu Walisongo yang
berhasil dalam berdakwah adalah Sunan Kalijaga. Keberhasilan
beliau tidaklah tanpa alasan. Dakwah Sunan Kalijaga dinilai berhasil
karena beliau jeli dalam melihat sosial-budaya masyakarak sekitar.
Salah satu kejelian beliau adalah berhasil memadukan dakwah
dengan seni budaya yang telah lama mengakar di masyarakat. Dari
sinilah terjadinya asimilasi, akulturasi, dan adaptasi antara budaya
Hindu yang terlebih dahulu ada dan menjamur di masyarakat dengan
budaya yang baru datang yaitu budaya Islam. Salah satu karya beliau
adalah Kidung Rumekso Ing Wengi.

2. Sebagai salah satu media dakwah, Kidung Rumekso Ing Wengi
tentunya sarat akan unsur-unsur dakwah. Kidung yang terdiri dari
sembilan bait yang ditulis dengan bahasa Jawa ini setidaknya

mengandung enam point yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama

123
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dalam Al-Qur’an. Adapun enam nilai-nilai Kidung Rumekso Ing
Wengi yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an. Pertama adalah iman
kepada Allah. Seperti dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 177
dan surah Al-Hadid ayat 21 yang menggambarkan tentang kewajiban
manusia untuk beriman kepada Allah. Kedua adalah tentang
hubungan manusia terhadap allah, hubungan terhadap sesama
manusia dan hubungan terhadap alam. Seperti dalam Al-Qur’an
surah Ali Imran ayat 112, surah Al-Hasyr ayat 10, surah Al-Hujurat
ayat 13 dan surah An-Naml ayat 69. Ketiga adalah tentang
kedudukan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna. Seperti
dalam Al-Qur’an surah At-Tiin ayat 5, surah Al-Isra’ ayat 70, surah
As-Sajadah ayat 7-9 dan beberapa ayat senada lainnya. Keempat
adalah tentang keistimewaan doa. Seperti dalam Al-Qur’an surah Al-
Mukmin ayat 60, surah Asy-Syura ayat 26 dan Al-Bagarah ayat 186.
Kelima adalah tentang permasalahan dan solusinya. Seperti dalam
Al-Qur’an surah adz-Dzariyat ayat 49, surah al-Bagarah ayat 286
dan surah at-Thalagq ayat 2. Keenam adalah tentang balasan yang
setimpal sesuai apa yang dikerjakan. Seperti dalam Al-Qur’an surah
az-Zalzalah ayat 7-8, surah Lugman ayat 16 dan surah Al Anbiya’
ayat 47.

Uraian tentang hubungan antara budaya Jawa dan Islam dalam aspek
kepercayaan dan ritual di atas menunjukkan secara tersirat maupun

tersurat bahwa memang telah terjadi dalam kehidupan keberagamaan
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orang Jawa adalah suatu upaya untuk mengakomodasikan antara
nilai-nilai Islam dengan budaya Jawa pra-Islam. Hasilnya sebagian
dari nilai-nilai Islam itu telah menjadi bagian dari budaya Jawa,
walaupun nuansa pra Islam masih sangat terlihat. Beberapa contoh
dari upacara-upacara Yyang diselenggarakan oleh orang Jawa
diantaranya adalah upacara tingkeban atau mitoni ketika bayi
berumur tujuh tahun kandungan, slametan nyepasari ketika bayi
baru lahir, upacara sunatan, upacara pernikahan, upacara kematian
yang terdiri dari slametan mitung dina (tujuh hari), empat puluh hari
(matang puluh), seratus hari (nyatus), satu tahun (mendhak sepisan),
dua tahun (mendhak pindo) dan tiga tahun (nyewu). Selain beberapa
upacara mengenai siklus manusia di atas, masih ada beberapa
upacara lainnya yang biasa dilakukan oleh masyarakat Jawa yang
berkenaan dengan waktu-waktu yang dianggap keramat seperti
upacara bakda besar, suran, mbubar suran, saparan, dina wekasan
mauludan, jumadilawalan, jumadilakhiran, rejaban, ngruwah,
maleman, riyayan, syawalan, sela dan sedekahan haji.

Dari pemaparan mengenai beberapa contoh praktek ritual
keagamaan orang Jawa di atas, maka sebenarnya dapat dilihat bahwa adanya
kemiripan dan kesesuaian dari maksud yang ingin disampaikan oleh Sunan
Kalijaga lewat kidung rumekso ing wengi tersebut. Lebih jauh lagi bahwa
inti laku dari kidung ini adalah gambaran dari praktek ritual keagamaan

masyarakat Jawa yang telah berkembang lebih dulu. Hanya saja dalam
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penyajiannya, Sunan Kalijaga dalam kidung rumekso ing wengi ini mencoba
memadukan budaya peninggalan pra Islam dengan syari’at Islam, sechingga
menghasilan sebuah karya yang mudah dicerna dan diterima oleh

masyarakat sekitar.

Saran

Membahas mengenai sejarah, tentunya kita akan dibawa kedalam
anggan-angan yang tiada terbatas. Sehingga wajar saja jika kita sering
menemui beberapa teori yang berbeda dalam satu pembahasan. Namun
dibalik itu semua wawasan kita akan semakin terbuka dalam menyingkapi
sebuah fenomena sejarah.

Tulisan ini  hanya membahas sedikit mengenai sejarah
perkembangan Islam di pulau Jawa yang disini lebih khusus membahas
tentang strategi dakwah Sunan Kalijaga dengan menggunakan Kidung
Rumekso Ing Wengi. Harapkannya dengan adanya tulisan-tulisan seperti ini
akan menggugah masyarakat luas untuk belajar dan mengkaji lebih dalam
lagi mengenai sejarah-sejarah, seni-budaya zaman dulu yang mulai
termakan oleh zaman. Pada intinya sejarah adalah sesuatu hal penting dan

berharga yang harus selalu kita pertahankan dengan berbagai cara.
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KIDUNGAN

~ KIDUNG SARIRA AYU

Pupuh Dhandhanggula

.

2). :

3)

4)

5)

6) |

Ana kidung rumeksa ing wengi, teguh ayu luputa ing lara, dohna
ing bilahi kabeh, jin. syaitan datan purun; paneluhan tenung tan
wani, miwah panggawe ala, gunanmg wong luput, agni atemahan.
tirta, maling arda tan ana ngarah ing kami, tuju duduk pan sirna.

Sagung pancabaya samya bali, sakathahing ama amiruda, wedi
asih pandulune, sakehing braja luput, kira-kira pan wuk sakalir,
sahrmg wisa tawa, sato-kurda tutut, kayu aeng lemah sangar,
songing landhak guwaning ‘mong lemah miring, pakekiponing
merak.

Panggupakaning warak sakalir, nadyan arca myang sagara alas,
temahan rahayu kabeh, sarwa sarira ayu, ingideran ing ‘widadari,
rinekseng ma'aekat, sakathahing rusul, pan dadya sarira tunggal,
ati Adam utekku Bagindha Esis, pangucapku ya Muza.

Napasku Nabi ’Isa linuwih, Nabi Yakub pamiarsaningwang, Yusuf
ing mpaku reke, Nabi Dawud swaraku, Jeng Suleman kasak-
ten-mami, Ibrahim kang anyawa, [dris ing rambutku, Said ’Ali
kuhtmgwang, Abu Bakar getxh daging ’Umar smggxh balung
Bagmdha *Usman.

Sungsumku Fatnmah kang lmuwxh Ammah ‘kang bebayumng

‘angga, Ayub minangka ususe, sakehe wulu tuwuh, ing sarira

tunggal lan nabi, cahyaku ya Muchammad, panduluku Rasul, -

pmayungan Adam syara’, sampun sangkep sakathahmg nabi wali,
dadya sarira tunggal.

Wiji sawiji- mulane dadi, pencar dumadi isining jagad, ka-
samadan denmg Zate, singa maca myang ngrungu, kang anurat
tuwin mmpem dadya- ayuning jasad, kinarya sesembur, sira
wacakna ing toya, kmarya dus rara tuwa aghs laki, wong edan
dadi waras.

Lamun rasa’ tulus nandur pari, puwasaa sawengi sadina, iderana
galengane wacanen kidung 1ku, datan ana ama kang prapti,
lamun sira aperang, wateken ing. sekul, antuka txgang pulukan,

..kang amangan rineksa denmg Hyang Widdhl, rahayu ing payudan.
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2

10)

Lamun ora bisa maca kaki, sinimpena kinarya ‘azimat, teguh avu
panemune, yen binekta anglurug, mungsuhira datan udani, luput
sanjata uwa, iku sawabipun, sabarang pakaryanira, pan rineksa

- dening Hyang Kang Maha Suci, sakarsane tinekan.

Lamun ana wong kabanda kaki, myang kadhendha lan kabotan
utang, miwah wong alara reke, wacanen tengah dalu, pingsalawe
wangene smgg:h luwar ingkang binanda, kang dhinendha wurung,
sadosane ingapura, ingkang utarg sinauran ing Hyang Widdhi,
kang a.grmg dadi waras.

Sing sapa reke arsa nglakoni, amutiha lawan anawaa, patang
puluh dina. bae, lan tangi wektu subuh, miwah sabar syukuran
ati, insya Allah tinekan, saksrsanireku, tumrah sanak-rakyatira,
saking sawabing ’ilmu pangiket-mami, duk aneng Kalijaga.

KIDUNG ARTATI

Taksih pupuh Dhadhanggula

11)

12)

13)

14)

Ana kidung atembang Artati, sapa wruha reke aran-ingwang duk .

ingsun ana ing ngare, miwah duk aneng gunung, Ki Artati lan
Wisamarti, ngalih aran ping tiga, Artadaya tengsun, aran-ingsun
duk jejaka, mangkya aran Isma’il Jatimalengis, aneng tengah-
ing jagad, ,

Sapa weruh kembang tepus kaki, sasat weruh rake Artadaya
tunggal pancer ing uripe, sapa wruh ing panuju, sasat sugih
pagere wesi, sinihan wong sajagad, kang angidung iku, brata-
nana aywa nendra, ing sadina sawengi sawabireki, sarwa cinipta
dadya.

Kang sinedya tinekan ing Widdhi, kang kinarsan dumadakan

ana, tur rinekseng Pangerane, nadyan tan weruh iku, lamun:

sedya mudya semadi, sesandi ing nagara, angumbara wiku, du-

madi sarira tunggal, tunggal jati-swara amor 1ng Artati, aran

Sekar Jempina.

Somahira ingaran Panjari, milu urip lawan milu pejah, datan
pisah saparane, Paripurna satuhu, yen nirmala waluya jati, kena
ing kenc kana, ing wasananipun, ajejuluk Anisuksma, cahya
ening jumeneng aneng Artati, anom tan keneng tuwa.

Tigalana kamulanireki, Nila-ening arane duk gesang, duk mati

Layangsuksma-ne, lan Suksma-ngumbarcku, ing asmara mor

18)

19)

20)

21)

22)

23)

raza yekti, durung darbe peparad, duk anome iku, awayah bisa
dedoian, aran Sang Tyasjati iya Sang Artati, iya Sang Ariadaja

Dodi wisa mangkya amartani, lamun marta tewsh amisaya,
rierma Artadjaja rane, duk lagi apeng gunung, ngalih aran
Asunarajati, wayah tumekeng tuwa; emut iburipun, tinari lunga
nmangetan, Ki Artati nurut gigiring Merapi, angancik-inz Sundara.

Ana pandhita ak:.xrya wangsit, pinda kombang angajab ing ta-

viang, susuh angin ugendi nggone, jawan galiling kangkung,\

vwekasamng langit jaladri, isining wuluh wungwang, myang gi-
giring punglu, tapaking kuntu! anglayang, paksi miber uluke
ngungkuli langit, kusumanjrah ing tawang,

Wong angangsu pikulane warih, lawan amet geni adedamar,
miwah kaug srengenge pine, tuwin kang banyu kinum, myang
dahana murub binasmi bumi kapetak ingkang, pawana tiniyup,
tanggal pisan kapurnaman, yen anenun sentek pisan anigasi,
kuda ngrap ing pandengan.

Ana kayu apurwa sawiji, wit buwana epang keblat papat, ago-
dhong mega rumembe, apradapa kekuwung, kembang lintang
salaga langit, sari andaru kilat, woh surya lan tengsu, asirat bun
lawan udan, apepucuk akasa brungkah pratiwi aoyod bayu bajra.

Wiwitane duk anemu candhi, gegodongan miwah wewerangkan,
sih ing Hyang kabesmi kabeh, tan ana janma kang wruh yen
weruha purwaning dadi, candhi sagara wetan, ingobar karuhun,
kahyanganing Sang Hyang Tunggal, sapa reke kang jumeneng
m ng Artati katon, tengahing tawang.

Gunung agung sagara Serandil, langit iku amengku buwana, ka-
wruhana ing artine, gunung sagara umung, guntur sirna kang
mangku bumi, langit bawana rugsa, dadya kawruh iku, mudya
madyanina awiyat, mangasrama ing gunung agung sabumi ce-
candi ing sagara.

Jin prayangan padha wedi asih, samya asih sakehing drubiksa
angreksa siyang-dalune, ingkang anempuh lumpuh; tan tumama
ing awak-mami, kang nedya tan raharja, sadaya linebur, sakehe
kang nedya ala, larut sirna kang nedya becik basuki, kang
'sinedya waluya.

Siyang dalu rinekseng Hyang Widdhi sasedyane, tinekan ing
Suksma, kaidepan janma akeh, aran wikuning wiku, wikan lir-
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ing pudya semadi, dadi sasedyanira, mangunah linuhung, peparab
Hyang Tigalana, kang asimpen yen tuwajuh jroning ati, kalis
sagung durjana. ‘

24) Yenkinarya atunggu wong sakit, ejin syaitan tan wani angambah,
rinekseng malaekat, nabi wali angepung, sakeh lara padha
sumingkir, ingkang nedya fitenah, marang awak-ingsun, rinusak
dening Pangeran, iblis la’nat sato mara padha mati, tumpes tapis
sadaya. .

KIDUNG JATI MULYA

Taksih pupuh Dhadhanggula

25) Ana kidung sun angidung wengi, bebaratan duk amrem winaca,
Sang Hyang Guru pangadege, lumaku Sang Hyang Bay , alembe-
yan Asmara-ening, ngadeg pangawak teja, kang angidung iku,
yen kinarya angawula, myang lelungan gusti gething dadi asih,
syaitan sato sumimpang. -

26) Sakathahing upas tawa sami, lara roga waluya nirmala, tulak
tanggul kang panggawe, duduk padha kewangsul, katawuran
sagunging sikir, ngadam makdum sadaya, datanpa pangrungu,
pangucap lawan pangrasa, myang paningal kang sedya tumeka
nafi, pangreksaning malekat. '

27) Jabrail ingkang angemongi, milanipun katetepan iman, dad:
) angandel atine, ’Ijrale puniku, kang rumeksa ing pati urip,
’Israpil dadi damar. padhang jroning kalbu, Mikail kang angsung
sandhang, lawan pangan enggale katekan kapti, sabar lan anarima.

28) Ya Hu Zat nyeng pamujining wengi, bale ’arasy sesakane mulya,
Kirun (= Munkar) saka tengen nggone ,wa Nakirun (= Nakir)
atunggu saka kiwa gadane wesi, nulak panggawe ala, satru lawan
mungsuh pangeret taraju’rrijal, ander - ander kulhu balik kang
linuwih ambalik lara roga.

29) Dudur mayenge ayatu’lkursi, lungguhe atine surah ’an’am,
pangleburan lara kabeh, usuk-usuk ing luhur, ingaranan telenging
langit, nenggih Nabi Muchammad, kawekasan iku, atunggu latri

lan siyang, kinedhepan ing tumuwuh wedi asih, tundhuk nembah

maring wang,

30) Satru mungsuh mundur padha wedi, pamidangane baitu’lmukad-
das, tulak balik pangreksane, pan nabi patang puluh, aweh wahyu

PR i

ing awak-mami, pana Nabi Wekasan, sabda Nabi Dawud, apetak
Bagindha Hamzah, kinaweden sato mara padha mati, luput, ing
wisa guna.

31) DPepayone godhongdhukut langit tali barat kumandang ing tawang,
tinundha tan katon mangke, arajeg' gunung sewu, jala sutra ing
luhur-mami, kabeh padha rumeksa, angadhangi mungsuh, anulak
panggawe ala, lara roga sumingkir langkung anebih kang, agring
dadi waras,

32) Gunung scwu dadya pager-mami, katon murub sakehing tumi-
ngal, sirna salwir lara kabeh, luput ing tuju teluh, taragnyana
tenung alenggi, mondhong gambar suminggah. Sri Sadana lulut,
puniku sih rahmatu’llah, rahmat jati jumeneng rahmat jas-
mani, iya Sang Jatimulya.

33) Ingaranan Rara Subaningsih, kang tumingal padha sih sadaya,
kedhep saparipolahe, Iclara sirpa larut, tan tumama ing awak-
mami, kang sangar Cadi tawa, kang ageting lulut, memgclone sifat
rahman, iya rahmat rahayu pangreksaneki, sarana nganggo pethak.

34) Yen lumampah ingkang mulat wingwrin, singa barong kang padha
rumeksa, gajah meta ing wurine, macan galak ing ngayun, naga
raja ing kanan kering, singa mulat jrih tresna, marang awak-
ingsun, lelembut ing nusa Jawa, samya kedhep antu lawan teluh
bumi ajrih lumayu nginthar. ,

35) Yen sinimpen atawa sakalir, upas bruwang racun miwah banjar
sakeh bedhil buntu kabeh, jemparing towok putung, pan kumle-
yang tibanireki, miwah salwiring braja tan tumama mring sun,
tuju teluh turagnyana, padha bali sagung sambang padha wedi,
madhep kedhep sadaya.

KIDUNG MAR MARTI =~ - . -
Taksih pupuh Dhadhanggula

36) Ana kidung ing kadang Mar Marti, among tuwuh ing kawasanira
nganakaken saciptane, kakang Kawah puniku, kang rumeksa
sarira-mami, anakakaken sedya, ing kawasanipun, aji Ari-aJi ika.
amayungi laku ing kawasaneki, ngenakaken pangarah.

37) Punang Getih ing rahina wengi, ngrerewangi ulah kang kawasa,
andadekaken karsane, Puser kawasanipun, nguyu-uyu sabawa-
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38)

39)

40)

41)

mami, anuruti panedha, kawasanireku, sangkep kadang-ingsun
papat, kalimane pancer wus dadi sawiji, tunggal sawujud-
ingwang. ;

- Mangkya kadang-ingsun kang umijil, saking marga hina pareng

samya, sadina amor anggone, kalawan kadang-ingsun, ingkang
ora umijil saking, marga hina punika, kumpule lan ingsun, dadi
Makdum-sarpin sira, wewayanganing Zat reke dadya kanthi, sa-
paran datan pisah. ‘

Yen angidung sarwi den pepetri, amemuleya golong lelima, takir -

ponthang wewadhahe, iwak-iwakanipun, ulam tasik rawa myang
kali, lawan ulam bengawan, mawa gantalipun, rong supit winung-
kusana, dadya limang wungkus artanya nyadhuwit, sawungkuse
punika.

Tumpangena ponthang anyawiji, dadya limang wungkus ponthang
lima, sinung sekar cepakane, roro sapothanganipun, kembang bo-

. reh dupa ywa kari, memetri ujubira, dongane Majemu’ poma di-

pun lakonana. saben nuju dina kalahiranneki agung sawabe uga.

Balik lamun ora den lakoni, kadangireku samya rencana, temah
ura saciptane, sasedyanira wurung, lawan luput pangarahneki
sakarsanira wigar, anggagar tanpantuk, barang ing sakayunira,
marma kaki eling-elingen sayekti, supaya waluyaa.

DHANGHYANGAN

'PARA RATUNING DHEDHEMIT ING NUSA JAWI

Pupuh Sinom

D

2)

)

Apuranen sun angetang, lelembut ing nusa Jawi, kang rumeksa
ing nagara, para ratuning dhedhemit, agung sawabe ugi, yen eling
sadayanipun, pedah kinaya tulak, ginawe tunggu wong sakit,
kayu aeng lemah sangar dadi tawa. ‘

Kang rumiyin ing bang wetan, Durganeluh Maospahit, lawan Ra-
ja Bahureksa, iku ratuning dhedhemit. Blambangan kang winarni,
awasta Sang Balabatu, aran Butalocaya, kang rumeksa ing
Kadhiri, Prabuyeksa kang rumeksa Giripura.

Sidagori ing Pacitan, Kaduwang si Klenthingmungil, Endrayaksa
ing Magetan, Jenggala si Tunjungputih, Prangmuka Sura-
banggi. Pananggulan Abur - abur, Sapujagad ing Jipang, Ma-
diyun si Kalasekti, pan si Koreb lelembut ing Pranaraga.
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4)

5)

6)

7y

8)

9)

10)

11)

12)

»~

Singabarong Jagaraga, Majenang Trenggilingwesi, Macan-guguh
Garobogan, Kalajangga Singasari, Sarengat Barukuping, B alitar
si Kalakatung, Butakurda ing Rawa, Kalangbret si Sekargambir,
Carub-awor kang rumaksa ing Lamongan.

Gurnita ing Puspalaya, si Lempur ing Pilangputih, si Lancuk
aneng Balora, Pagambiran Kalasekti, Kedhunggene Mi Jenggi,

Ki Bajangklewer puniku, nglangsem Kalabrahala Sidayu si Ci-

cingmurti, Ki Jalangkah ing Candi Kahyanganira.

Semarang Baratkatiga. Pakalongan Gunturgeni, Pccalang si Sam- .

_bangyuda, Sarwaka ing Sukawati, ing Padhas Nyai Ragil, Jaya-

lelana, ing Suruh. Butatrenggiling Tegal, ing Tegal si Guntinggeni,
Kaliwungu Gutuk-api kang rumeksa.

Magelang Ki Samaita, Dhadhungawuk Geseng nenggih, Butasale-
wahing Pajang, Manda-manda ing Matawis, Paleret Rajekwesi,
Kuthagede Nyai Panggung, Pragota Kartasura, Cirebon Setan-
koberi, Jurutaman ingkang aneng Tegallayang.

Genawati ing Seluman, Ki Kemandhang Wringinputih, Si Karetek
Pajajaran, Sapuregel ing Batawi, Ki Drusul ing Banawi, ing
kang aneng gunung Agung, Ki Tlekah ngawang-awang Ki Tlapa
ardi Marapi, Ni Taruki ingkang ana ing Tunjungbang.

Setan Kareteg ing Kendal, Pamasuhan Sapvangin, Kresnapada
ing Rangkudan, Ni Pandansari ing Srisig, kang aneng Wanapeti,
Palangkarsa wastanipun, Ki Candung ing Sawahan, Plabuhan
Ki Dudukwarih, Batutukang kang aneng ing Palayangan.

Ni Rara Aris ing Bawang, ing Tidar Ki Kalasekti, Ki Padureksa '

~ Sundara Ki Jaleta ardi Sumbing, Ngungrungan Kesbumurti, Ki

Krama ardi Rebabu, Nirbangsan ardi Kombang, Prabu Jaka
ardi Kelir, Ajidipa gunung Kendheng kang den reksa.

Ing Pasisir Butakala, ing Tlacap si Kalasekti, Kalanadhah ing
Banyumas, Sigaluh aran si Prenthil, Banjaran Ki Wewasi Kyai
Korog ing Lowanu, gunung Duk Geniyara, Nyai Bureng Parang-
tritis, Drembamoha ingkang aneng Prabalingga.

Ki Kerta Sangkalbolongan, Kedhungandong Winongsari ing Jenu
Ki Karungkala, ing Pengging Banjaransari, ing Kedhu kang
nenggani, anama Ki Candralatu, gunung Kendhalisada, Ketek-
putih, kang negggani, Butaglemboh ing Ayah kahyanganira.
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13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

10

*

Ni Roro Dhenok ing Demak, ing Tubin Nyai Bathithing, ing Kuwu
Ki Juwalpayal, si Jungkit ing Guyang nenggih, Trenggalek Ni
Daruni, Tunjungseta Cmarasewu, Kalawadhung Kenthongan, Je-
para Ki Wanengtaji, Bagus Anom ing Kudus kahyanganira.

Magiri Ki Manglarmonga, ing Gading Ki Puspasari Ketanggung
Ki Elanth‘ungwelah‘, Brengkelan si Banaspati, Ni Kopek ing Mano-
lih, ing Tengah si Sabuk-alu, Nglandhak Ki Mayangkara, si Gori
Kedhungcuwiri, Baruklinthing ingkang ana ing Bahrawa.

Sunan Lawu ngArgapura, ing Bayat si Puspakati, Cucukdhan-
dang ing Kartikan, kulawarga Tasik Wedhi, kali Opak winarni,
Sanggabuwana ranipun, si Kecek Pajarakan, Cingcinggoling
Kaliwening, ing Dhahrama U'awelang kang rumeksa.

Kang aneng Kayulandheyan, Ki Daruna Ni Daruni, Bagus Karang
aneng Roban, Sangujaya Udanriris, Sidarangga Dalepih, si Ga-
dhung Kedhunggarunggung, kang neng Bojanagara, Citranaya
kang nenggani, Genapura kang aneng ing Majapura.

Ki Logenjang ing Juwana, ing Rembang si Bajulbali, Ki
Lender ing Wirasaba, Madura Ki Butagrigis, kang ngreksa ing
Matesih Jaranpanolih ranipun, Ki Londir Pacangakan, si Lan-
dhep ing Jatisari Ondar-andir ingkang aneng Jatimalang.

Arya Tiron ing Lodhaya, Sarpabangsa aneng Pening Perangtan-
dang ing Kasanga, ing Crewek Ki Mandamandi, setan Telaga-
pasir, ingkang aran Ki Jalingkung, Kalanadah ing Tuntang,
Bancuri Kalabancuri, kang rumeksa sukune ardi Baita.

Ragadungik Randhulawang, ing Sendang Retna Pengasih, Buta-
kapa ing Prambanan, Bok Sampurna ardi Wilis, Raden Ga-
linggangjati, kang rumeksa Gajahmungkur, si Gendruk ing
Talpegat, Ngembet Raden Panjisari, Pagerwaja kang aran
Udakusuma. :

Ki Penthul ing Pakacangan, Cangakan si Dodotkawit, kalangkung
ing sektinira, titihane kuda putih, cakra payungirexi, lar waja
‘kekemulipun, pan sami rinajegan, respati rajege wesi, came-
_thine pat-upate ula lanang. )

Sinabetaken mangetan, ana lara teka bali, tinulak bali mangetan,
mangidul panyabetneki, lara prapta ambalik, tinulak bali mangi-
dul, ngulon panyabetira ana lara teka bali, pan tinulak mangulon
bali kang lara. , : :

~

22)

22)

‘ 24)

Mangalor panyabetira, ana lara teka bali, mangalor bali tinulaks
anulya nyabet manginggil, lara prapta ambalik, tinulak bali man-
dhuwur, nulya nyabet mangandhap, ana lara teka bali, pan tinulak
laranc bali mangandhap. :

Dhemit kang aneng Jepara, lan dhemit kang ancng Pati, kalang-
kung kasektenira, Juweya wastamireki, Gus Rema Tambaksuli,
Kudapeksa ing Delanggung, Ki Klunthung Ringinpethak, Ni
Gambir ing Glagahwangi, si Kacubung Kadilangu kang den reksa.

Ni Duleg ing Pamancingan, Guwalangse Nini Suntring, kang
rumeksa Parangwedang Raden Arya Jayengwesti, kabeh urut”
pasisir, kulawarga Nyai Kidul, sampun pepak sadaya, para ratu-
ning dhedhemit, nusa Jawa paugeran kang rumeksa.

PARA RATUNING JIN . = i

Taksih pupuh Sinom

25)

26)

‘ 27)

28)

29)

Ingkang para jin winarna, ratune sawiji-wiji, jin ijo naren-
dranira, awasta Sri Danapati, gangsal gatra prajurit, jin ijo
ing warnanipun, wadyane jin sadaya, panganggone sarwa wilis,
ing Jungrata wastane nagaranira.

Jin kuning nagaranira, ing Imantara narpati, wasta Raja Wi-
djanarka, busanane sarwa kuning, balane sami kuning; jin abang
nagaranipun, inggih ing nusa Jawa, bisikanireng narpati, Maha
Raja Baskara Sri Naranata.

Balanya samya jin abang. busanane sarwa abrit; jin putih
nagaranira, ing Madyantara narpati, bisikanira aji, Raja Ang-
gaskara Prabu, bala-putih sadaya, busananya sarwa putih, punang
gaman sadaya pan sarwa pethak.

Jin ireng nagaranira, ing Megantara narpati, wasta Raja

‘Manonbawa, ireng warnaning prajurit, gegaman ireng sami,

panganggone sarwa wulung, sami awas sadaya, tur pangajenging
prajurit; kang jin dadu nagarane Ngarpengtara.

Balane dadu sadaya, bisikanireng narpati, Maha Raja Manon-
tara, dadu kinarya pawingking, busana dadu sami, jin biru
nagaranipun, anenggih Ngabyantara, bisikanireng narpati, Ta-
mantara kang bala biru sadaya..
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Taksih pupuh Sinom

30)

DHANGHYANG PRAJA SURAKARTA

1

Gantya ingkang winursita, dhanghyang kang ngreksa nagari, jro-
ning praja Surakarta, ingkang pinurwa ing kawi, Andana pa-
ngreksaning, kang ngripta wilapa kidung: Kyai Rangga Sutras-
na, ngemban timbalan Sang Adji, kang jumeneng Pakubuwana
ping Lima.

PARA DHEDHEMIT ALIT-ALIT ING SURAKARTA

Pupuh Asmaradana

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7

12

Kasmaran ganrtya ginupit, luputa ing ila-ila, den dohna tulah-
sarike, ngetang sagunging lelembat, kareh si Goplem samya,
dhemit lit-alit sadarum, pan dede dhemit narendra.

Setan brakasakan sami, si Goplem kabayanira, dhemit jron nagara
kabeh, sawabe kinarya tengga, wong sakit budur samya, liya iku
tan pakantuk, mung sakit budur lan napas.

Si Goplem wismanireki, neng Witana Sitibentar, Gombel Tratag-
rambat nggone, kang rumeksa aneng Gayam, Kalabancuri ran-
nya, kang ngreksa Bangsal ranipun, Kalakentung Kalakcntung.

Gedhong - upas kang nenggani, Kaladjanggolsikil rannya, kang
ngreksa Wringin-kembare, Kalasorogsilit rannya, si Biti ing
Pandeyan, lawan si Guthulpinanggul, si Angklung aneng Gapura.

Si Lempur Wringin-waringin, Badjangklewer aneng Gladag, Djin-
putih neng Masjid-gede, Kiyai Lotis ing Djeksan, Klenthung,
Mangkubumenan, Djungkit Patihan nggenipun, Kyai Modin
Buminatan.

Tambur Pagongan nggenneki, Bajangangkrik Tepasanan, Bagus
Bengkak rumeksane, irig Paseban Prangwadanan, Gotik ing Pang-
urakan, si Bodong neng Loji-wurung, Bagus Keret ing Maga-
ngan. .

Ing Kareteg Wewegerit, Gandor Loji-cilik-wetan, Lungkrah
aneng Dedalane, Pak Tekik aneng Pacinan, Angkrik ing Pasar-
besar, kang rumeksa aneng Panggung-Jebres wasta ki Balen-
dhang. -

.

PRESTR

)

9

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

®

Gus Lémpor Jagalan nenggih, Ki Busik ing Loji-besar Ki
Lotis ing Krapyak nggoné, Balabidhir ing Gendhingan, Sangkrah
Ki Rajaputra, Kethik-kethik anéng Jurug, ing Beton si Kanaladhah

Ing Ganggang Blegthuthur nenggih Patunggon si Basahlungkrah,

‘Sanasewu dhedhanyangé, Bok Suwanggi namanira. Koplakkolik

Sampangan, wus tamat sagung lelembut, kang ngreksa Karaton
Jawa.

SONTRENG

PANGLELA -LELA LARE NANGIS

Pupuh Kinanthi

Nganthiya Sontréng liripun, lamun nuju tengah wengi, sutanira
banget béka, nora meneng deén neng-nengi, nuli embanen mring
jaba. nanging aja dén wcdeni. :

- Yen anéngis laré iku, lélanen kalawan zikir, ya la ilaha ila’llah,

la ilaha ila’llahi, ya Muchammad Rasulu’llah, Muchammad Rasu-
lu'lahi.

Winacaa puji iku, setané 'umayu nggendring, sarap-sawané
suminggah, lara-larané sumingkir, cacing racak padha mendhak,
kremi-kremi padha mati.

Pitik tulah pitik tukung, tetulaking jabang bayi ngedohaken
cacing racak, sarap sawan pan sumingkir, si tukung mangung-
kung ngarsa, tinulak bali ing margi.

Ki jabang bayi puniku, kekasihira Hyang Widdhi, rineksa ing
malaékat, dén emong ing widadari, kinemulan ing Hyang Suksma,
kinebutan para nabi.

Sakathahing wali kutub, ulama myang para mukmin, samya atang
gu si jabang, mila tebih ing sesakit, sirna larané ki jabang,
welagang lujeng ki bayi.

Ana kinjeng tangis mabur, amencok ing sela ardi, mireng tangisé
ki jabang, gupuh dénira marani, arsa nyuwuk kang lelara, utawa:
arsa njampeéni. :

Punika ing jampinipun, godong pasrah ing Hyang Widdhi,

barambang lembahing manah, temu tuminahing ati, adas uyah
sir-ing nala, maca slawat lawan zikir. ‘
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10)
11)
12)
13)

14)

15)

16)-

17)
18
19)
£ 20)

14

Mangkana ing donganipun, Allahumma *adam sarpin wa abruhu
hayatu’llah, wa rabbuhu, wa’lillahi, la kola wa la kuwata. cep
meneng aja anangis. '

Yen amaca donganipun, usapen mbun-mbunanéki, ping telu
aja ambekan, pangusape prapteng rai, sayekti larane sirna.
kajabane saka pasthi.

Sapa manglong-manglong iku, neng wetan pinggiring kori, apa si
maling aguna, kinongkon si maling sekti, burunen si asu ajag,
kongsiya tandhes ja'adri. :

Yen wus prapta prenahipun, kokopen getihe nuli, bebalunge
kemahana, yen asu ajag wus mati, baliya maling aguna, reksanen
si jabang bayi.

Sapa manglong-manglong iku, neng kidul pinggiring kori, apa si
maling aguna, kinongkon si maling sckti, burunen si asu ajag,
kongsiya tandhes jaladri.

Yen wus prapta prenahipun, kokopen getihe nuli, bebalunge
kemahana, yen asu ajag wus mati, baliya maling aguna, tunggu-
nen si jabang bayi.

Sapa manglong-manglong iku, neng kulon piuggiring kori, apa si
‘maling aguna, kinongkon si maling sexti, burunen si asu ajag,
kongsiya tandhes jaladri.

Yen wus prapta prenahipun, kokopé;a getihe nuli, bebalunge ke-
mahana, yen asu ajag wus mati, baliya maling aguna, tunggunci
si jabang bayi. : '

Sapa manglong-manglong iku, aneng elor pinggir kori, apa si
maling aguna, kinongkon si maling sekti, burunen si asu ajag,
kongsiya tandhes jaladri.

Yen wus prapta prenahipun, kokopen getihe nu]i,\ bebalunge
kemahana, yen asu ajag wus mati, baliya maling aguna, reksanen

. si jabang bayi.

Sapa ana lunggﬁh iku, aneng kiwaningsun guling, apa si maling
aguna, kinongkon si maling sekti, amburu si sarap sawan, laru-
ngen jaladri.

Sapa ana lungguh iku, aneng tengeningsun guling, apa si maling
aguna, kinongkon si maling sekti, amburu si sarap sawan, laru-
ngen marang jaladri. .

o

22)
23)
24)

25)

26)
27)

28)

“—

Sapa ana lungguh iku, aneng daganingsun guling; apa si maling
aguna, kinongkon si maling sekti, amburu si sarap sawan, laru-
ngen marang jaladri.

Sapa -ana lungguh iku, aneng uloningsun guling, apa si maling
aguna. kinongkon si maling sekti, amburu si sarap sawan, laruy -
ngen marang jaladri. '

Sapa kuwi mingak-minguk, apa si bajing akirig, kinongken si

- aji jlamprang. arsa marwaseng ajurit, amburu si kuthila pas,

payo burunen den aglis.

Tundungen dimene mumbul, sumengka mring awiyati, yen wus

. adoh tan katingal, sira baliya tumuli, meluwa maling aguna,

atunggu si jabang bayi.

Apa swarane gumludhug, kaya lindhu gonjang-ganjing, layék si
bledhug kasanga, padha atandhing kawanin, kalawan sapi guma-
rang payo .burunen den aglis.

Yen wus sumengka mendhuwur, sira baliya tumuli, ngumpula si
aji jlamprang, atunggu si jabang bayi, ingsun matak aji dipa,
ingsun-tuduh anggoleki. ‘

Burunen celeng ?embalung, tundhungen dimen manginggil, yén
wus adok tan katingal. sira baliya tumuli, reksanen dipun santosa,
anakingsun jabang bayi. '

Sawengi aja na turu, dohna kabehing bilahi, singkirna sakehing

lara, tulah sarik samya kandhih, baliya nuju wetonnya, si jabang
amales becik. ,

TAMAT
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SESINGGAH

,

SESINGGAH

NYINGGAHAKEN DURGA KALA SABANGSANIPUN

Pupuh Pangkur

1)

2)

3)

5)

6

Aja ngungkurken Sesinggah, pan suminggah Dur;a Kala suming-
‘kir, singa ama singa wulu, lan suku singa sirah, singa tenggak
raiwah kala singa buntut, padha sira suminggaha, muliha mring
asalneki. ' :

Ana kanung saka wetan, aungggang gajah telale elar singgih,
hulahum baran belikul, syaitan lan brekasakan, amuliha mring
tawang-tuwang prajamu, iblis kang kari angarang, kulhu balik
bolak-balik. ,

Na kanung kidul sangkannya, nunggang gajah telale elar sing~’
gih, hulahum baran belikul, syaitan lan brekasakan, amuliha
mring tawang-t wang prajamu, iblis kang kari angarang, kulhu
balik bolak-balik. :

Na kanung kulon sangkannya, nunggang gajah telale elar singgih,
hulahum baran belikul, syaitan lan brekasakan, amuliha ing .
tawang-tusvang prajamu, iblis kang kari angarang, kulhu balik
bolak-balik

Ana kanung lor sangkannya, nunggang gajah telale elarsi nggih,
hulahum baran belikul, syaitan lan brekasakan, amuliha ing
tawang-tuwang prajamu, iblis kang kari angarang, kulhu balik
bolak-balik. '

Balik mring kang nedya a'a, balik marang kang si kara ing budi,
balik karsaning Hyang Agung, tamat sesinggah syaitan, tulak saap
punika ingkang winuwus, karane sarap kang ngucap, kang agama
salah sami. '

Arane kang sarap lanang, kulhu putih: kang wadom kulhu -
kuning, ywa wuruk sudi maringsun, myang maring nini jabang,
sarap-wangke sarap-weda sarap-awu, padha sira suminggaha,
muliha mring asalneki. . , :

Samya geger syaitan wetan, anrus jagad ngulon playuning dhemit,
kang tengah Bathara Guru, tinutup Nabi Sleman, iblis syaitan
brekasakan ajur luluh, ki jabang bayi wus mulya, liwat siratul’l-
mustakim, '
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8

9

10)

11)

12)

‘ i i a j layuning dhemit,
er syaitan kidul samya, anrus Jagad_ ngalor playt :
l((}:ngg tenygah Bathara Guruy, tinutup Nabi Sleman, gbli.s syaitan br’e-
kasakan ajur lulub, si jabang bayi wus mulya, liwat siratu’l-
mustakim. :

i i tan playuning dbemit,
Geger syaitan kulon samya, anrus Jagad_ nge lay 4 ‘
kar%g teggah Bathara Guru, tinutup Nabi Sleman, Ibh's syaitan br,u-
kasakan ajur luluh, si jabang bayi wus mulya liwat siratu I-

mustakim.

i j idul playuning dhemit,
Geger syaitan elor samya, anrus jagad ngi yuning i
k:ﬁg tc)r,)gah Bathara Guru, tinutup Nabi Sleman, 1bl‘1s syaitan btzu
kaskan ajur luluh, si jabang bayi wus mulya, liwat siratu’l-

mustakim. ’
Ajiku gajah pamudya, kebo dhungkul: brama rep - cirep sami,

i i : jagad, tuk ing mata-mata
sirepa lelaranipun, kaduwung canthung jagad, i
lirinpg manik iku, panahku sapu buwana, dadekna kusuma adi.

i j i i benireki

i mring janma lupa, eling mengko. eling em A

g})azﬁigf saumfrinjgsun, apan ingsun wus wlkan,' sun gngadeg

satengahing sagara gung, pan linggihku lintang johar, ingkang
ingsun-sedya dadi.

j i ing Kodrat-
egat pamuja mantra, pun Jaswadi putr’a ing Ko
fna;:)ilrc,; gla ill)aha illa’llahu, Muchammad Rasulu Ilah salla lla:hu
salaihi wassalamu, wa a’laikum a’ssalam, wus tamat babaring

puji.
KIDUNG PANGARIH-ARIH LARE REWEL
L ADHEDHASAR PADHANGHYANGAN

Pupuh Kinanthi

R
2)
v )

18

Wewe putih : Gunung Sembung, Gandarwa : U.'uning Bumi,'
Sang Ratu abala yaksa, nirbaya malaning ati, aja wuruk sudi
karya, suwuken anakku iki.

Dimen meneng tangisipun, yen sira nora .njampeni kena
sikuning wahana; blas sampurna mari nangis, Cep meneng
karsaning Allah, wewe padha anyuwuki.

Amuji maring anakku, salameta dunia akhir; Bayu Raja duk

miyarsa, cep meneng wis mari nangis, krenggeh-krenggeh njaluk .

pangan, panganane sabar alim.

Il. ADHEDHASAR KADEWATAN

Pupuh Mijil -

-

1) Isik i mong anake si kaki (utawa si nini, yen tumrap bocah

-

wadon), Kidang Wulung calon, putune Ki Harimong sakiye,
gumalundhung lir padhas sulardi, rupanira kadi, bugel kayu sempu.

Cep menenga aja sira nangis, angur ageguyon, sun opahi kitiran
kang gede, paringira Sang Hyang Neng-Neng Jati, lir ilir sumilir,
silir Sang Hyang Bayu.

Kaping tiga anulya winisik, talingannya karo, cu-bali-cu : cu-bali-
cu:sareh, aywa nangis yen tan bisa nolih, githokmu pribadi, cep

- meneng les turu.

IIL. ADHEDHASAR KA-ISLAMAN

Pupuh Sinom

1)

2)

3)

4)

Pan anglela-lela ingwang, aneng ngembananku gusti, eman-eman

angger eman, aja pijer murang-muring, wis — uwis aja nangis,
cep menenga ta cah bagus (utawa cah ayu, yen tumrap bocah
wadon), nangis anjaluk apa, tutura ingsun-turuti, yen wong
dhemen beka iku tan prayoga.

Tangise menenga mana, menenga ta tak sirepi: ajiku si Panga-
sihan, heh badan sira jasmani, nyawa sira rokhani roh hidlafi
sifatipun, osikira sanyata, osike Nabi Kakasih, solahira tan liyan
af’aling Allah.

Sira rasa Rasulu’llah, sira Sang Kalimah Putih, osike wong
sabuwana, teka kedhep wedi asih, padha sujud mring mami, la
ilaha illa’llahu, brekahe kang Nuringrat, Jeng Nabi Muchammad
asih, asih marang anakku kang sugih begja.

Tangise menenga mana, menenga ta tak -sirepi ; ajiku si Me-
gananda, tedhuh dhipet angrapeti, lulut kalulut dening, kang
Nagapasa angrangkul. dhipet datan kenowah, lir watu tumata tuli,
wis menenga kowe beka njaluk apa.

9



KIDUNG SIFAT IMAN

Pupuh Dhadhanggula

1)

.2)

Sifat Iman: wa man tu bi’liahi, tegesipun pracaya ing Allah, ing
Pangeran sajatine, ya Pangeran kang agung, kang akarya bunui
lan langit, angganjar lawan niksa, mring rmanusa Sagung,

. langgeng tur murba miscsa, maha suci angganjar paring rejeki,
aniksa angapura.

Kaping kalih : wa malaekati, tegesipun pracaya malackat, anapun
ika tegese, ingulus ing Hyang Agung, pakaryane anenulisi, marang
kawulanira kang dosa liv agung, kang karya purba wisesa neka-
neka karyane sawiji-wiji, sakehing malackat. :

3) Kaping tigane: wa kitabihi, tegesipun pracaya ing kitabv, kang

tinurunaken kabeh, kitab Adam sapuluh, Nabi Esis seket wanilis,
anenggih ponang kitab, Idris telung puluh, Ibrahim sapuluh kitab,
Toret Musa : Dawud Jabu: : ’Isa Injil, Kitab Kur’an Mucham-

mad.

4) Yogya sira kawruhana sami, muga-muga antuka sepangat, iya iku

andikane, Gusti Jeng Nabi Rasul, sinung rahmat dening Hyang
Widdhi, sing sapa ngapalena, iya janjinipun,. den padhakken
asidhekah, saben warsa sami lan wong munggah kaji, sapisan
marang Mekah. \ ' .

5) Lan den dohken sakehing bilahi, sinung rahmat ing dunya

achirat, sarta linebur dosane, lan malih sawabipun, lamun janma
kang sakit, lah sira wacakena, ulon-ulonipun, ngalamat ingkang
alara, oleh tamba saking sabdaning Hyang Widdhi, lan barkah-

ing Panutan.

6) Kawruhana kehing para nabi, Nabi Adam kang mangke kawitan.

Nabiu‘llah wekasane, kathahe yen pinetung, kawan dasa langkung

‘kekalih, lah sira estokena, sadaya den emut, luwih agung kang

supangat, lemah sangar kayu aeng lebur sami, tan ana kara-kara.
KIDUNG WARINGIN SUNGSANG

Punika donga Waringin Sungsang, anggitanipun Sech Tapelwaja,

kala jaman Pajajaran, putranipun Prabu Sindula ing Sigaluh, ing-
kang dados Pandhitaning dhemit, bilih kawaos nebihaken sarap-sawan,
ananging taksih angker, manawi pinuju wonten tiyang estri wawrat

bo
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ten sae, tegesipun boten kenging kawaos. Lajeng kawewahan

dening Pangeran Natapraja, jaman Mataram turuni
ir ! . pun Susuhunan
Kalijaga. Ing ngandhap punika Durmanipun ingkang kawaos,

Pupuh Durma

1)
2)
3)
4)
3)
6)
)
8)
9)

10)

Wringjn Sungsang wajahira tumaruna, ngaubi awak-mami tur
tinut ing Fala, pinacak suji kembar, pepitu jajar maripit Casri
yen siyang, angker kalaning wengi. ' ’

Duk samana pakumpul-kumpul ing‘ rasa, netrg kang dadi dhihin,

netramingsun S emas, peputihe mutyara, ireng-ireng wesi manik,

ceploking mata, hawa nrang adarati.

IdepingSl_m kencana ure ruwetan, alisku sarpa mandi, kiwa’
tengen pisan, curengku surya kembar, kedhepku pan kilat thathit,
kang munggeng sirab, wesi Kekenten adi. -
Rambut kawat sinomku pamor anglayan

' ) g, bathuk sela Cendha-
ni, kupingku salaka, pipiku arit gobang, irungku pasadoaji
ku loyang, pilingan wesi kuning. - §1 pasaconl hasuns

Watu item lungguhe ing janggut-in tuku ra i

. : gwang, untuku rajeg wesi

lidhah wesi abang, rawis wesi Mangangkang, iduku ir,
: N y s ta

lambeku iya, sela matangkep kalih. grans e sakalir,

Guiuningsun wesi palon giligiran dhadha wesé sadacin

a . - > ’ dak
wesi Angkab, walikat wesi Ambal, salangku wesi n, ba

ku Dhendha, sikutku pukul wesi. = & ot Walulin, bahu-

Astaningsun Curiga pek-epek Cakra, Jangkar jempol kekalih,

- panuduh Trisula, panunggulku Malela, memanisku supit wesi,

jenthikku iya, kang aran Pasopati.

Bebokongku sela ageng kumalasa, akawet wesi gilig, eboli
karah, taiku pulut bendha, balubukan entut-mami B bk
dang, dakarku Pulasani. . b uyuhku we-

Jembut kawat gantanganku wesi Mentah, walakan i i
pupu Kalataka, wentisku Kalanadhah, dhengkulku g:re:é:;la };:ﬁll;”
garesku pedhang, kempolku wesi Lengis. o

Pagelangan ingaran wesi Lelidhah, tungkak waja Karipik, pepo-

lokku waja, kadya mamas Malela, otot bayu ran i, i
dalamakap, ingaran Kanton wesi. Y4 rante wesl, ing

a
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Basa

1)

2)

3.

4)

Sampun pepak sariraningsun sadaya, samya pangawal_c wes?, pan
ratuning braja, maujing aneng sarira, tan ana braja nedhasi,
teguh Icksana, ayu sarira-mami. S

. KIDUNG BALE ANYAR ™ 7

pralambang Pupuh Durma

Ana kidung sun angidung Bale Anyar, tanpa 'galar asepi, - ninis
samun-samar, patining Wuluh Kembang, Siwur Bprut tanpa

kancing, kayu Trisula, gegarannya Calimprit.

Sumur Bandhung sesirah talaga muncar, tibeng jaja ajail,
dhindhing endhas parah, ulur-ulur liweran, tetambang jaringing
maling, dhadhal dhadhanya, gegulung ing gegapit:

Naga Raja pangawasan manik kembang, kembang gubei abaji,
tajem neng kandhutan, udhune sarwi nungsang, karangsangan
anguthipil, angajak-ajak, jujul-jujul anjungkir. -

Prapteng hgan’dhap cinandhak ingul‘uk salam, inga\ye}'an tumuli,
ana kenya prapta, -sajodho ngaku kondhang, endi jambe roro

_janji, roro binuwang, aja na wani-wani.

 5)

_ »6)

8)

9)

Rara wudhu apepayung Kalacakra, titihane nagaji, sabet ula
lanang, sinabetaken ngetan, larut lara pan.kabalik, katulak nge-
tan; sinabetaken malih. ‘ :

Lara saking kidul sinabet katulak, bali mangidul malih; teka
kulon prapta, anulya sinabetan, pan kabalik ngulon malih; teka
lor prapta, ‘sinabetan wis bali. -

Lara saking nginggil sinabet katulak, bali manginggil malih; lara
saking ngandhap, sinabet bali mandhap, pancabaya wus kapipit;
sanak kang prapta, saking wetan aputih. o I

Kuthanipun salaka Ki Tarulata, nggawa bala sakethi, ayu pang-

reksanya, teguh luput ing laraj sanakingsun kidul prapti, Ki

Manguntara, abang kuthanira brit.

Gawa bala pitung ewu pangréksanyd, nulak sagung panyakit, sirna.

sunya baya; sanak-sun kulon prapta, _Ki Mangit warnanya kuning,
kuthanya emas, balane pitung kethi,  _ - ... _.......

10)

11)

" 12)

Pangreksanya ayu luput ing rencana, teluh tuju lan telik, pan
sirna sadaya; sanak-sun elor prapta, ireng ran Ki Balesupi, ku-
thanya tosan, nggawa bala sakethi. .-

Pangreksanya ayu luput irig rencana; Allahumma seksi bumi,
ingkang neksenana, ing langit keblat papat, malackat angideri,
nabi saleksa, rumeksa siyang ratri.

Araketa malackat kawan nambang, sadaya rupa peksi, anucuki

lara, utawa impen ala, upamane sadayeki, cinucuk sirna, rampas
papas wus titi.

KIDUNG PANUTUP

Pupuh Sinom

1

2)

3)

4)

5)

Wus tamat kidung sadaya, pepalining janma luwih, kinarnya ji-
mat tetulak, anulak sakeh bilahi, mungguh lakunireki, wong anom
dipun sumurup, maring wahyaning patrap, duga-prayoganing urip,
urip iku neng praja kudu rumeksa.

Rumeksa ing uripira, ing tindak kudu ngawruhi, aja dhemen
lelemeran, bisaa nuhoni janji, ujar kang wus .kawijil, awasna
aywa tumpang suh, mulane nora gampang, lakune wong ulah
’iimi, ’lmu iku ngawruhi sanjatanira.

Nyatahe wus aneng Kita, Kita Pribadi puniki, dudu anéen-angen
nafas, utek lan jejantung kaki, rokh rasa lawan ati, kabeh
sajatine dudu, iku amung titipan, mangka busananing dhiri, kabeh
iku anglindhung Zat ing Manusa.

Denc kang aran Manusa, unusaning Suksma Jati, ya iku
Pangeran Kita, ingkang boya ika-iki, padha dipun mangreti, jati-
ne kang aran Ingsun, kang esa ingkang tunggal, kang mengku
ing sahir kabir, yen tan wruha durung tetep aran Gesang.

Nadyan amung limang pada, kaya iki wus mumpuni, maring
dununging Zat kita, kang langgeng tan owah gingsir, muhung Kita
kang Urip, kang mengku ing rasul rusul,lan mengku wewayangan,
neng sajroning netra kalih, kabeh iku aneng sajroning Manusa.

TAMAT
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